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Abstract

This study aims to formulate alternative strategies and determine the
Eority strategies that can be applied in developing dragon fruit farming.
The research was conducted using a case study metho@ffo observe and
analyze the condition of dragon fruit plantations in Lawang District,
Malang Regency. The research location was chosen becaus@e research
area contained a growing dragon fruit commodity farming. Based on the
results of the research from the SWOT analysis as a dragon fruit farming
development strategy in Lawang, Malang Regency, it can be stated that
the IFAS value is 2.99 and the EFAS value is 2.88. This condition shows
that it is still in a strategic position to continue to be developed because
the opportunity score is more dominant than theffijreat score and the
strength score is greater than the weakness score. Based on the SWOT
matrix and in the end a strategic plan can be drawn up which will be used
as guidance in carrying out further activities. The right strategy for
developing dragon fruit farming is an aggressive strategy.
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Pendahuluan
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi penopang
perekonomian di Indonesia. Sekror tersebut menjadi andalan sebagai
Benggerak pembangunan nasional sampai sekarang. Oleh karena itu,
pembangunan ekonomi nasional abad ke-21, masih akan tetap berbasis
pertanian secara luas. Namun, sejalan dengan rtahap-tahapan
perkembangan ekonomi maka kegiatan bisnis yang berbasis pertanian juga
semakin meningkat, yaitu kegiatan agribisnis akan menjadi salah satu
kegiatan unggulan pembangunan ekonomi nasional dalam berbagai aspek
yang luas. Pengembangan pertanian selanjutnya adalah ditujukan untuk
penumbuhan dan pengembangan usaha agribisnis dari skala keluarga,
skala menengah maupun skala besar (Darmawan et al., 2021).
Pembangunan pertanian dapat diartikan sebagai suatu proses
perubahan sosial. Implementasinya tidak hanya ditujukan untuk
meningkatkan status dan kesejahteraan petani semata, tetapi sekaligus juga
dimaksudkan untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia secara
ekonomi, sosial, politik, budaya, lingkungan, maupun melalui perbaikan,
pertumbuhan dan perubahan (Issalillah & Wisnujati, 2021). Prioritas
EPnbangunan di seluruh wilayah Indonesia hampir tidak terlepas dari
sektor pertanian. Sektor pertanian sampai saat ini masih berperan penting
untuk menumbuhkan perekonomian Indonesia sehingga pemerintah terus
memberikan perhatian khusus pada pembangunan pertanian tersebut.
Salah satu pembangunan pertanian yang dapat memberikan
sumbangsih bagi perekonomian adalah pengembangan komoditas
hortikultura (Hernanto, 2007). Subsektor tanaman hortikultura tetap
menjadi kontributor penting dalam pembangunan ekonomi nasional.
fIAnaman hortikultura di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi empat
yaitu sayursayuran, buah-buahan, tanaman hias,Ef}lan tanaman
biofarmaka. Dengan demikian buah-buahan merupakan salah satu produk
hortikultura yang sangat berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia.
Kom@fras buahbuahan mempunyai keanekaragaman dalam
jenisnya dan mempunyai nilai ekonomi yang lebih tingei dibanding dengan
tanaman pangan. Karena buah-buahan yang selain mempunyai nilai
ekonomi tinggi, juga bersifat spesifikasi lokasi, responsif terhadap
teknologi maju, produk spesial memiliki nilai tambah yang besar dan pasar
terus berkembang maka tanaman buah-buahan menjadi sangat tepat untuk
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dikembangkan menjadi usaha agribisnis. Salah satu dari komdggas buah-
buahan yang memiliki prospek bagus di masa depan adalah buah naga.
Buah naga merupakan salah satu komoditas yang memiliki strategi yang baik
@ uk dikembangkan di Indonesia. Pengembangan agribisnis buah naga
mempunyai prospek yang cerah untuk peluang ekspor dan pasarnya masih
terbuka lebar serta memilif§potensi yang sangat baik untuk pasar di dalam
negeri (Cahyono, 2009). Seffffh itu pengembangan tanaman buah naga
sangat bagus dibudidayakan di daerah tropis seperti di Indonesia.

Buah naga ada empat jenis yaitu buah naga daging merah, buah
naga daging putih, buah naga super merah dan buah naga daging kuning
(Gunasena et al, 2007). Keempat jenis buah naga tersebut mempunyai
keunggulan masing - masing dan mempunyai ciri yang berbeda sehingga
mempunyai perbedaan nilai jual pada buah tersebut. Buah naga
mempunyai banyak manfaat bagi keghatan manusia karena unsur - unsur
yang dikandungnya cukup lengkap. Buah naga termasuk dalam buah yang
eksotik karena penampilannya yang menarik, rasanya as@h manis
menyegarkan dan memiliki beragam manfaat untuk kesehatan. Buah naga
memiliki khasiat untuk kesehatan manusia, di antaranya ialah sebagai
penyeimbang kadar gula darah, pencegah kanker usus, pelindung
kesehatan mulut, serta pengurang kolesterol, pencegah pendarahan dan
obat keluhan kep@han. Adanya khasiat tersebut disebabkan oleh
kandungan nutrisi dalam buahnya yaf sangat mendukung kesehatan
tubuh manusia (Norhayati et al., 2012). Buah naga umumnya dikonsumsi
dalam bentuk segar sebagai penghilang dahaga. Hal ini disebabkan oleh
kandungan airnya sangat tinggi, sekitar 90,20% dari berat buah (Nurliyana
et al., 2010). Rasanya cukup manis karena didukung oleh kadar gula yang
mencapai 13-18 brix (Rebecca et al., 2008). Selain dikonsumsi langsung,
penyajian buah naga dapat berupa jus, es krim, sari buah, manisan,
maupun selai. Dapat saja buah naga ini diolah menjadi beragam bentuk
sesuai selera sehingga semakin memasyarakat (Kristanto, 2003).

Pemahaman masyarakat tentang pentingnya kesehatan menyebabkan
mereka menyadari manfaat Lm mengkonsumsi buah naga. Namun hal ini
terkendala bahwa buah naga di Indofgpia sebagian besar masih merupakan
produk impor (Soekatarwati, 2011). Kendala utama dalam pengembangan
tanaman buah naga di Indonesia adalah kurangnya informasi dalam hal
pembudidayaan dan pasar sasaran bagi petani (Suratiyah, 2008).
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Kecamatan Lawang merupakan daerah yang memiliki potensi
bagus untuk kegiatan perkebunangfuah naga. Sebagian daerah di
Kecamatan Lawang bema di daerah dengan ketinggian di 0-1200 m dpl
(Lazim et al., 2013). Buah naga sangat adaptif dibudidaya di kondisi
tersebut dan fakror kecukupan sinar matahari merupakan syarat
pertumbuhan buah naga (Idawati, 2012). Dengan perawatan yang baik dan
dukungan kondisi daerah yang tepat maka buah naga dapat dirasakan
hasilnya pada saat berusia 11-17 bulan. Selain melalui perkebunan, buah
naga dapat juga dikembangkan potensinya melalui agrowisata buah naga.

Usahatani buah naga yang dilakukan petani di Kecamatan Lawang
memberikan potensi keuntungan untuk terus dikembangkan. Berdasarkan
hal tersebut maka penulis memberikan gagasan melalui tulisan ini mengenai
strategi pengembangdff) usahatani buah naga di Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang. Pengembangan merupakan upaya meningkatkan
pengetahuan yang mungkin digunakan segera atau sering untuk
kepentingan da‘lasa depan (David, 2011; Wheelen dan Hunger, 2013).
Pengembangan adalah setiap usaha memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang
sekarang maupun vyang akan datang, dengan memberikan informasi
mempengaruhi sikap atau menambah kecakapan (Khasanah et al., 2010).
Strategi pengembangan adalah sebuah perenfBhaan untuk mencapai suatu
tujuan pengembangan. Strategi memiliki konsekuensi multifungsional
atau multidivisional dan dalam perumusannya perlu mempertimbangkan
faktorfaktor internal maupun eksternal yang dihadapi suaru usaha
(Iskandar & Darmawan, 2003; Porter, 2007; Pearce, 2008). Dengan
rum@gh masalah adalah bagaimana strategi perkembangan usahatani buah
naga di Kecamatan Lawang Kabupaten Malang. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui analisis SWOT sebagai strategi perkembangan
usahatani buah naga di Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus untuk mengamati dan
menganalisis kondisi objek tertentu selama kurun wakru, atau fenomena
yang ditemukan pa8ffJsuaru tempat belum tentu sama dengan daerah lain.
Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu di
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang karena daerah penelitian tersebut
terdapat usahatani komoditas buah naga yang sedang berkembang.
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Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
aksidental, dimana petani di daerah penelitian dapat dijadikan sampel bila
bersedia memberikan tanggapan dan informasi tentang usahanygggdapun
jumlah populasi lima orang petani. Metode pengumpulan data yang
digunakan di penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data Primer diperoleh dari hasil wawancara lagZjung atau penyebaran
kuisioner terhadap petani buah naga sedangkan data sekunder diperoleh
dari sumber-sumber yang berhubungan dengan penelitian ini.

Untuk menganalisis permasalahan digunakan metode deskriptif
untuk melihat bagaimana faktor internal dan eksternal usahatani buah
naga. ffelah faktor - faktor internal dan eksternal di identifikasi, suatu
tabel IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary) dan EFAS

sternal Strategic Factors Analysis Summary) disusun untuk
merumuskan faktor - faktor strategis internal dan eksternal tersebut dalam
rangka kerangka Strenght - Weakness dan Opportunities -Threats.

Selanjutnya analisis tentang pengembangan usaha tani buah naga
dilakukfggdengan analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities,
Threat) dengan mengidentifikasi bermai faktor secara sistematis untuk
erumuskan strategi suatu usaha (Strategi SO, ST, WO, dan WT).
Analisis ini didasarkan terhadap logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (strenght) dan peluang (opprtunities) namun secara bersamaan
dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threat). Setelah
itu diambillah keputusan dalam menentukan strategi yang paling
menguntungkan, efektif dan efisien bagi organisasi berdasarkan Matrik
SWOT dan pada akhirnya dapat disusun suatu rencana strategi yang akan
dijadikan pegangan untuk melakukan kegiatan selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan
A. Faktor-Faktor Internal

Pada tahap awal dilakukan analisis faktor internal untuk
mengidentifikasi  kekuatan dan kelemahan terhadap strategi
pengembangan usahatani buah naga sebagai bahan pertimbangan
merumuskan strategi pengembangan. Dari pengamatan dan hasil analisa
terhadap responden petani buah naga di lokasi penelitian diperoleh
faktor-faktor vang diidentifikasi sebagai kekuatan dan kelemahan
menurut responden seperti dijelaskan sebagai berikut.
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a. Kekuatan (Strength)
Beberapa faktor internal yang menjadi penentu dalam menunjang
kekuatan keberhasilan usahatani buah naga yairu:

Kualitas buah naga yang dapat ditawarkan ke pasar.

Adanya peningkatan produksi buah naga.

Pengalaman dalam usahatani buah naga.

Potensi sumber daya alam yang mendukung penanaman buah naga.

e B o

. Ketersediaan sarana pertanian.
b. Kelemqlﬂn (Weaknesses)
Peralatan usahatani yang masih sederhana.
Pembinaan terhadap petani yang masih perlu ditingkatkan.
Informasi pasar masih terbatas.
Lahan budidaya terbatas.
. Kurangnya modal pengembangan.
B. Fqktor Faktor Eksternal
Analisis faktor eksternal mengidentifikasi faktor-faktor yang l@jadi
peluang dan ancaman bagi pengembangan usahatani buah naga. Faktor-
faktor eksternal eksternal yang menjadi peluang dan ancaman dalam

e R I o e

usahatani buah naga di lokasi penelitian dijelaskan sebagai berikut.
a. Peluang (Opportunity)
. Permintaan pasar terhadap buah naga meningkat.
. Akses pengangkutan yang minim hambatan.
. Saluran pemasaran lebih pendek.
. Potensi peluang pasar yang menjanjikan.
. Teknologi pertanian.
ncaman (Treath)
Adanya serangan hama dan penyakit.
Persaingan.
Manajemen biaya yang perlu dilakukan efesiensi.
Kurangnya lembaga pendukung usahatani buah naga.

=
N W= s W

Harga pasar mudah dipermainkan oleh pengumpul.
Pengembangan usahatani buah naga dilakukan dengan analisis
Martrik IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary). Berdasarkan
hasil analisis data kuesioner yang dijawab oleh responden diperoleh
penilaian responden terhadap faktor internal dalam usahatani buah
naga.
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9]
Tabel 1. Matrik IFAS
No FAKESE Analisis SWOT S - Bobot x FRNNE

Bobot | Rating | Skor

Kekuatan (S)

1 | Kualitas buah naga 0.12 3.90 | 0.47
2 | Adanya peningkatan produksi buah naga 0.08 3.83 0.31
3 | Pengalaman dalam usahatani buah naga 0.11 3.97 0.42
4 | Potensi sumber daya alam 0.11 3.72 | 0.41
5 | Ketersediaan sarana pertanian 0.08 2.91 0.23
Jumlah 0.50 1.84

Kelemahan (W)
I | Peralatan usahatani yang masih sederhana 0.09 .44 0.22
2 | Pembinaan petani perlu ditingkatkan 0.09 2.36 0.21
3 | Informasi pasar masih terbatas 0.13 2.33 0.30
4 | Lahan budidaya terbatas 0.08 2.25 0.18
5 | Kurangnya modal pengembangan 0.11 2.21 0.24
Jumlah 0.50 1.15
Total Faktor Internal 1.00 2.99

Sumber: hasil olah data primer

Tabel 2. Martrik EFAS
No Faktor Analisis SWOT

Skor = Bobot x Rating
Bobot | Rating | Skor

Peluang (O)

1 | Permintaan pasar terhadap buah naga meningkat | 0.10 3.76 0.38
2 | Akses pengangkutan yang minim hambatan 0.09 3.66 0.33
3 | Saluran pemasaran lebih pendek 0.11 3.45 0.38
4 | Potensi peluang pasar yang menjanjikan Q.12 292 0.35
5 | Teknologi pertanian 0.08 299 | 0.22
Jumlah 0.50 1.66
Ancaman (T)

I | Adanya serangan hama dan penyakit Q.13 3.11 0.40
2 | Persaingan Q.12 2.76 0.33
3 | Manajemen biaya yang perlu dilakukan efesiensi Q.11 243 | 0.27
4 | Kurangnya lembaga pendukung usahatani 0.07 217 0.15
5 | Harga pasar mudah dipermainkan pengumpul Q.07 1.09 | 0.07
Jumlah 0.50 1.22

Total Faktor Eksternal 1.00 2.88

Sumber: hasil olah data primer
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Tabel 2 menunjuk hasil analisis data kuesioner yang dijawab
oleh responden terhadap faktor eksternal yang terdiri dari peluang dan
ancaman yang dihadapi dalam peng angan usahatani buah naga yang
dirangkum dan ditabulasi dalam matriks EFAS (External Strategic

Factors Analysis Summary).

Tabel 3 Matriks Analisis SWOT

IFAS Kekuatan Kelemahan
1. Kualiras yang dapat ditawarkan | 1. Peralatan usaharani yang
ke pasar masih sederhana
2. Adanya peningkatan produksi | 2. Pembinaan rerhadap petani
buah naga yang masih perlu ditingkatkan
3. P | dal sahatani
engalaman dalam usahatant 3. Informasi pasar masih terbatas
buah naga
. i d y
4. Potensi sumber daya alam yang 4. Lahan budidaya terbaras
mendukung penanaman
EFAS 5. Ketersediaan sarana pertanian 5. Kurangnya modal
pengembangan
Peluang Strategi 5- 0 Strategi W-0
1. Permintaan pasar terhadap 1 mcmpcrlu.nllz;m l»:_uahtals buzh 1. meningkatkan hasil panen
) dan memberikan identitas i ,
buah naga meningkat petani melalui dukungan teknologi
2. Akses pengangkutan yang 2. menyesuaikan harga dengan 2. meningkatkan pengetahuan
minim hambatan kedekatan pasar tentang budidaya buah naga
3. Sal lebil
p:li::: pemasaran febilh 3. Memperluas distribusi buah 3. menjajaki pasar baru
4. Potensi peluang pasar yang 4. memikirkan peluasan produk 4. memaksimalkan potensi lahan
menjanjikan dan pengembangannya yang ada
5. Teknologi pertanian 5. me-I:_balkan teknologi dalam 5. menjajaki pinjaman modal
budidaya untuk pengembangan
Ancaman Strategi §-T Strategi W-T
. i .
1 Manw\_ serangan hama dan 1 menambal_t pengetahuan unu_lk 1. memaksimalkan sarana pertanian
penyakit membasmi hama dan penyakit
2. Persaingan 2. men.!,'esuaikan harga dengan 2 mengu payakan bantuan dari
lualitas buah pemerintah daerah
3. Manajemen biaya yang perlu 3. berdiskusi tentang manajemen . ,
3. menjalin hubungan kemitraan
dilakukan efesiensi biaya dengan petani lain enjat gan Kemitraat
4. Kurangnya lembaga 4. meningkat hasil panen dan 4. mencari pengetahuan melalui
pendukung usahatani jaringan informasi sumber di internet
5. Harga pasar mudah 5. menjalin kerjasama dengan 5. mempertimbangkan perluasan
dipermainkan oleh pengumpul perani lain produk

Sumber: hasil olah data primer
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Matrik SWOT menggambarkan secgf jelas kekuatan dan
kelemahan internal yang dihadapi sehingga dapat disesuaikan dengan
peluang dan ancaman yang dimilikinya dalam pengembangan usahatani
buah naga. Alternatif strategi pengembangan usahatani buah naga
ditunjukkan pada Tabel 3.

Berdasarkan penilaian IFAS dan EFAS yang dilakukan pada
strategi pengembangan usahatani buah n§fh maka diketahui bahwa nilai
total rata-rata IFAS sebesar 2,99 dengan skor kekuatan sebesar 1,84 dan
nilai kelemahan sebesar 1,15. Sementara itu nilai total rata-rata EFAS
sebesar 2,88 dari nilai peluang sebesar 1,66 dan nilai ancaman sebesar
1,22. Untuk mengetahui pengembangan buah naga berdasarkan
penilaian faktor ffgernal dan eksternal maka dilakukan pengurangan
antara jumlah kekuatan dan kelemahan pada sumbu (X), dan
pengurangan antara jumlah peluang dan ancaman untuk sumbu (Y)
maka nilai, X = (SW) = 1,84 - 1,15 = 0,69 dan nilai Y = (O-T) = 1,66-
1,22 = 0.44. Dengan demikian diperoleh angka pada kedua sumbu (X
dan ¥590,69 dan 0,44 yang benilai positif rerhadap pengembangan buah
naga seperti yang tunjukkan pada Gambar 1.

o
Strategi stabilisasi Strategi agresif
TP -
W -3 = 3
0.69
Strategi defensil Strategi diversifikasi
T
Gambar 1. Analisis Diagram SWOT Strategi Pengembangan Usahartani
Buah Naga
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Hasil analisis data pada diagram SWOT diperoleh koordinat 0,69,0,44
yang mana koordinat ini berada pada kuadrat 1 yaitu strategi agresif yang
menunjukan situasi yang sangat menguntungkan. Para petani mempunyai
peluang aan kekuatan sehingga seharusnya dapat memanfaatkan hal
tersebut peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi
ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhaigggang agresif (growth-
oriented strategy). Pengembangan buah naga di Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang memiliki kekuatan dan peluang yang sifatnya menyatu
dan saling mendukung, yaitu dengan cara menggunakan faktor semua
kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis SWOT sebagai strategi
pengembangan usahatani buah naga di Lawang Kabupaten Malang dapat
dinyatakan bahwa nilai IFAS sebesar 2,99 dan nilai EFAS sebesar 2,38.
Kondisi tersebut menunjukkan masih menduduki posisi yang strategis
untuk terus dikembangkan karena skor peluang lebih dominan daripada
skor ancaman serta skor kekuatan lebih besar dibandingkan skor
kelemahan. Berdasarkan analisis SWOT ditetapkan strategi yang tepat
untuk mengembangkan usahatani buah naga adalah strategi agresif. Secara
umum, para petani harus melakukan pengawasan yang lebih terhadap
distributor, pemasok, dan/atau para pesaingnya. Selain itu diperlukan
usaha-usaha yang intensif untuk meningkatkan keunggulan bersaing
melalui produk yang ada. Para petani seharusnya mampu meningkatkan
produksi dan menjaga kualitas buah naga agar dapat memenuhi
permintaan pasar dan harapan konsumen buah naga. Mereka dapat
menyertakan label agar hasil produksi mereka lebih dikenal masyarakat.
Selain itu, petani juga harus lebih terbuka lagi mengenai segala bentuk
perubahan atau inovasi baru dalam usaharani agar usahatani buah naga
dapat berjalan dengan lebih baik lagi. Kepada pihak pemerintah
diharapkan perhatiannya kepada petani buah naga di Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang dengan cara mengadakan penyuluhan dan pembinaan
terhadap petani. Hal yang penting adalah melakukan sosialisasi tentang
hama dan penyakit buah naga dan memberikan bantuan berupa modal
ataupun peralatan untuk meningkatkan produksi buah naga.
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